"'mperhatikan sektor Jasa {perbankan_
asi, a suran51, hanya dlsebutkan beberapa) b;asany’

r_nlah tersebui terlxbat daiam bentuk bentuk keglatan laln yaug o
_ erhubungan dengan mvestam-lnvestam ini dan bentuk—bentuxc b]SHlS: e

_vestasz dan perdagangan Bentuk-bentuk keglatan lamnya sepertl pemenang
beberap___kontrak besar untuk konstrukm LNG, petro- klrma, Pertamma dan L




i‘erdagangan
Ekspor Indonesia. Tabel 2 menunjukkan bahwa ekspor kita ke Jepang. da»:'-ﬁ .
lam tahun 1981 {Januari sampai Oktober) berjumlah US3 8,6 milyar dari _3}1_:13; _
Jah US$ 18 milyar atau kira-kira 47,8%. Angka-angka dari tahun 1980
US$-10,8 milyar dari jumlah US$ 22 milyar atau sekitar 49,09%, sementara

untuk-tahun 1979 berturut—turut US$ 7 2 mllyar dan USS 15 6 rmiyar atau se--
kitar; 46 15%. - 5 : .

Impor Indones.ra Tabel 3 membenkan kepada kita suatu petun]uk pola'
xmpor Indonesia, di mana impor dari Jepang adalah sebagai berikut:

Tehun:- o & .o . Impor dari Jepang . - - Impor Total % Total - '
e {US$ milyar) {US$ mikyan)

T | o S
{Jan S/d Okt) o 3,3 10,8 30,56

1980 - i 34 ) - 10,8 31,48

1979 e 2,1 2 ) 29,17 -




1por dar Jepang, ang dipusatkan secara bera
: dustri, permesinan tlenigkapan sebagai hasil
iarn manufa%ctur D; lam p:hak Indonesxa ‘sudah mengadl D
uplai minyal dan bahan mentah yang be]um dlproses sepert; bauk51
- baga, nikel; kare iar e -

: lah-perusahaan perdaganga 1 ya)
e:sar “yang sudal :'mengawah pada ngk'_ ‘permulaan’ sejumlahi usaha
unganldengan unit mdusm__- di.Jepang.. Dalam praktekny& setiap. v
rusahaan-pe; usah"""an'perdagangan besar (Mitsui, Mitsubishi
Nisho-Iwai, C. Itoh, hanya" chsebutkan beberapa nama) dili
ag *penyelenggara dan: pemrakarsa Karena itu -penting dlcatat bahwa_f-_'f .
jum, _h_.yan'g ditanamkan secara resmi.dalam sejumlah usaha pamngan hanya
erupakan sebaglan dari: seluruh kesepakatan yang berhubungan dengan ber-
entuk rencana keuangan dengan ‘sektor bisnis dan industri. Indonesxa N
umlah seluruhnya vang dilibatkan dan dimasukkan meiaiul pemsahaa KO
_ agangan_ besar, -Sogo Shosha, bank dagang dan lembaga~iembaga keuangan_
epang _.laxnnya ‘dapat . sungguh sungguh kuat sepern ditunjukkan sebelum-
‘nya: umtah.'penanaman modal secara resrm US3 2 m ilyar :




BISNIé:IﬁDGﬁESiA: e

i . 'f::isanga{suli N memperkirakan jumlakh seinruhnya yang dilibatkan'dan‘dimasu
T kan oieh sektor swasta Jepang ke sekior bisnis dan industri Indonesw.

s Dar; sudut pandangan Indonesia, pola perdagangan §nd0nesaa tam_
1ga) _engarah pada perekonomian Jepang sebagai hasil mvestas: bera
_ _nufaktur, sedangkan dari sudut pandangan. operasional,’k
. 'melihat adanya dan wakin menguasax peranan, akior bisnis dan indu
oy tap1 dalam semua kasus -adanya Sogo Shosha sangat besar daiam garnbara
© 7 me ' ktor bxsms mdustrx dan perbankan R :

; _ta_hu akan banyak anahsa ekonomi yang dlpersmpkan oleh para ko—
nom _lembaga-Iembaga penehtmn dan Iain-lain mengenai hubungan eko

penganahsaan cara mereka memabarkan strategl struktur dan orgamsas -
reka yang dibuat mungkin bagi mereka untuk beroperasi di lingkungan Lndo- :
nesia dengan berhasil dan membuat hubungan pada tingkat bisnis dan mdustn o
menjadi lebih tidak simetrig. Salah satu aktor dan pemain penting yang" sudah
berperan tidak hanya sebagai perintis tetapi juga sebagai peran yang efekuif -
dalam’penerapan strategi fiasional Jepang adalah kelompok Sogo Shosh: "'sem
bagai‘bagian dari pengelompokan yang lebih besar dan sebagai baglan yapg
kita sebuti’sistem nasional Jepang terintegrasi, Ini membuat aktor-akior dan -
pemain-pemain menjadi kekuatan hebat vang harus dlhadapl Indonesia dalam
hubungannya dengan sektor bisnis, industri-dan penanaman modal Jepang :

-Dalam menganalisa peranan, pentingnya dan sifat dari akior-aktor, dan
pemain-pemain, suatu konsep yang dinsulkan oleh Hollerman! mencoh 2, :
Jelaskan bagalmana mendekatz huhungan blSIllS antara kedua negara.

: chon Hollerman ”Japan 5 ﬁconormc Impact on the Umted States,” The Annals,

e e e L



pada ekspor industrialisasi: Ini. 'r_'nerupakan akibat _daf
ekonom vane __kurang dxbantu oleh sumber

] balk langsung maupun
! atau pada tmgkat makro_ ai mikro tetapl dap a5
'orlentasx kebuakan atau strukturai.__;lm berartl Juga:bahwa: dam

apa merupaka campuran darz ini semua yang berasal dan segumla L
umber : i : _

: _ iuruhan dan aktor khususnya SRR

elah menjadx pensupla1 1angganan, samgan dan p nyeienggara, seini '*da-_l-'

1a _ ""'Im_akan menghasﬂkan arus: barang, jasa {perbamcan dan lain- - _—

--lam), orang, barang modal, perlengkai. 3n_ dan teknologl Dengan perka—.f'__-f -
n lain. mereka sudah mengelola emben ‘nafkah, pensuplai, . -




erajat stablhtas harga tmgkat kesempatan kerja mlaz tukar y
T _3pembayaran surpius (hampu tldak defzslt) Sebagzu conioh

mpunyal dampa&c udak hanya dalam pandangan domestik tetapz r.ia
E r bisnis internasional juga. Nilai tukar yen yang tampaknya iebih re;
: _ff'-;'-da_ __dar;pada mlal nommalnya sudah’ dlamam sebaga; sebab pertumbuh'
" tetap ekspor Jepang ke berbagai negara industri.” ;

- 4. Dampak Strukiural. Persaingan perdagangan Jepang dan keterbatasa
sumber daya alam mempunyai dampak yang besar sekali pada cara meny
ngani dan mengelola bisnis dalam neseri dan internasional, Perdaganga_

_ekspornya_dipusatkan pada sejumlah produk seperti produk elektronik

:(télevi'si 'daﬁ lain-lain), kendaraan bermotor (Honda, Toyota, Suzuki,

Yamaha, Datsun dan Ialn~1am) dan, lam-lam sementara komposisi perda-.
'gangannya ke nNegara-negara, berkembang, khususnya ke Indonesia, dx-_

. susun terutama dari bahan mentah vang belum diproses, termasuk minyak, *

-kimia berat, -produk industri, permesinan dan peralatan. Perdagangan:l__'_
. impornya dipusatkan pada produk mineral, terutama minyak, LNG dan
- Iain-lain (lihat berbagal tabel}. : : :

5. Dampak ”Pohcy'onem‘ea‘ e D:sebabkan oieh strateg1 yang mengarah pada_ '
:ekspor, perekonomian Jepang merupakan '’perekonomian yang mengar_ah'-f :
~pada pasar bebas.” Jepang dianggap sebagai pedagang bebas dalam dunia -
bisnis internasional, tetapi di dalam negeri mereka memberikan sejumlah
tarif yang rumit dan rintangan non-tarif (formal dan informal) yang dida-
. sarkan pada ekonomi, tradisi, sosial, kebudayaan dan politik. Kasus sub-
* sidi untuk para petani, akar kekuatan politik Partai Demokrasi Liberal

3, O

merupakan kasus pokok. Tampaknya di dalam negeri Jepang harus meng- "

' _' andalkan lebih banyak pada kebuakan moneternya dan ie‘mh sed1k1t pada
' keba;akan fzska]nya ' '

- ‘Walaupun Jepang dilihat oleh banyak dari kita sebaga; vang sudah me-
ngembangkan sistem kekuatan ekonomi yang hebat, ketergantungan ekonoml
dan bisnisnya pada bisnis internasional dapat diinterpretasikan sebagat suatu
petunjuk ketidakstabilan. Dibandingkan dengan negara-negara industri lain-
nya, Jepang lebih banyak diserang oleh gangguan-gangguan ekonomi interna-
sional, tetapi kekuatannya yang dapat mencapai persetujuan nasional apabila
berhadapan dengan masalah-masalah seperti penvesuaian sudah dimungkin-

kan untuk menghadapi dan menangam i«:r;sas ekonozm utama Walaupun ini '

B (NS SR, BN D 5. 7.5 JVET



_ Era( 2 g @) nya beroperasx apabxfa
mereka merugIkan kepentmgan bukan orang Jepang Oranguorang asmg__




N AN..ﬁBIéNIS"INDQNEs;A__jEPANG: :

ide Barat bahwa hubungaq antdra yang fidak sama merupakan poimk -
pr&ktzs,

-Sebagazmana Jepang memimpin dalam lomba teknologi, seperti menun
Jukkan banyak tanda perbuatan (tanyakan konsumen Portugis), masya
‘rakat Jepang mungkin akan bergerak iebih jauh dari dasar-dasar indi
vidualistis Barat, tidak lebih tertutup. Yang lainnya, terutama di Asm_
-dapat &morong uniuk fnengu{uu comoh orang Jepang;

Orang-orang Jepang masih menilai harmom intern di aias pendapa
orang asing yang baik karena mereka mempunyai sejarah panjang me
ngenai perselisihan di daiam negeri, sudah mengembangkan teknik un

tuk mengisinya dan hampir tidak mempunyai pengalaman bergaul de-" . _:_ :

ngan dania luar. Ini dapar menerangkan kepercayaan mereka yang meng— L
: haru};dn dalam negara kaya - Tidak ada tentara. s

3. 'Poiztzs »’Perselisihan dunia industri saat ind dengan Jepang bukan tentang K
; perdagangan tetapi tentang pembangunan ckonomi dan kemajuan tekno-__' iy
]og1 =

Dari sudut pandangan fungsional, Jepang memperoleh kedudukan yan;g -
kuar dan dominan dalam pasaran dunia dan ini berhubungan dengan aspek
strukrural yang akan memungkinkan Jepang melaksanakan strateginya:

a. Kemampuan datang dengan program yang efekrif;

b. Konsep persekutuan vang membedakan dengan konsep Barat. Disengaja
atau tidak, konsep persekutuan tampaknya lebih mengarah pada **meniali-
tas atau pandangan kekaisaran dan hegemoni;”’

c. bergerak ke depan dalam lomba teknologi;

d. pemeliharaan keselarasan intern (kekuatan nasional pusat) vang dapat
menghasitkan pengeriian 1ugas nasional.

Dan dari sudut pandangan politik, merupakan lomba pembangunan ekonomi
vang sekarang pada dasarnya merupakan lomba teknologi.

| USUL-USUL SEMENTARA

Berdasarkan konsep dan kesimpulan vang dikemukakan di atas, kami
ceniderung membuat usul-usul berikut:

Sifat kekuatan arau pengaruh yvang dilakukan oleh para aktor dan pemain
dalam hubungan bisnis aniara dua negara yang berasal dari sejumlah sumber
yang berdasarkan strukiur, politik dan kebudayaan, Percampuran dari selu®

JPRN S TR ORISR VNI U (R, S SR, ST TP ST SV - S-S DU






‘HUBUNGAN:BISNIS INDONESIA-JEPANG

"penmptaan sxstem nasional terintegrasi yang informal, tidak kelihatan: dan
-tersembunyx Susunan dari sistem terintegrasi ini menurut pendapat kami di-
::ter;em' \hkan: oleh sektor bisnis dan mdustn ke dalam kombmas; dan mob'
‘sasi: ekuatan ber1kut (11hat Gambar . S, - :

1. Manajemen Mana_]emen yang terpadu, dlszphn t:m dan berpengaiaman
_ yang sangat kuat mendasari kebudayaan Jepang, sudah mengembangk'
- gaya manajemen Jepang vang unik, diantara mercka berdasarkan pada se-
'_moutas, kesetzaan dan tanggung:jawab bersama; .

2.0 Tekno!ogr Apablla pada tingkat permulaan periumbuhan Jepang di sektor
““teknologi telah didasarkan pada pembuatan dan pembelian teknologi dz

7 ditnia‘ intérnasional dan juga ‘membuatnya komersial, sekarang sudah -

'mengembangkan kemampuannya sendiri. Dan persetujuan Jepang menugu
““'pada “’masa padat pengetahuan,’’! .

3. Modal, Berdasarkan tingkat tabungan yang tinggi, sektor keuarigan '“.;I_e—

pang, vaitu bank-bank besar, sudah mampu memenuhi sektor bisnis ;13;_-:." -

pang dengan modal besar yang dibutuhkan untuk perwujudan strategi na- -

sional. Sektor perbankan Jepang dengan aksesnya ke pasar modal dan .

__pas"r uang internasional (pertumbuhan yang mengarah pada ekspor dan
' ekonoml 1ndustnahsa51) :

4. Dukungan Pemerintah. Kaitan formal dan informal, yang ada di antara

elite bisnis, politik, pemerintah dan birokrat, selalu dapat men(:lptakan

suatu-atmosfir, di mana pemerintah telah memainkan peran pemrakarsa,

- pembaharu dan pendukung, di segala sektor bisnis, industri dan per- L

¢ bankan. Hal ini tergantung pada keadaan nasional dan internasional.

5. Jaringan Internasional. Jaringan mt_ernasaonai informasi, perkantor_an,’ :
perwakilan, usaha-usaha patungan dan lain-lainnya yang telah dikembang-

. kan oleh konglomerat selama 25 tahun terakhir, telah menjadi salah satu
elemen kunc1 dari penampilan mereka dan menambah kekuatan mereka

_ untuk memperoleh posisi yang dominan dalam arena bisnis mtemasmnal

' Im termasuk jaringan Sogo Shosha, bank-bank, Jetro dan lain-lain.

6. Orgamsasz Tegak Lurus dan Mendatar. Organisasi tegak lurus dan men- _
. .datar dari bermacam-macam pengelompokan di sektor bisnis, industri, dan -

. perbankan telah menjadi faktor integrasi dan efisiensi, Pengelompokan se-
..perti Kelompok Fuyo, Kelompok Daiichi Kangyo dan Mitsui, Mitsubishi
- dan Kelompok Sumitomo berpusat pada satu dari bank-bank utama dan

. satu perusshaan besar pardagangan umum. Seperti halnya Kelompok
.. Fuyo,.-terdiri atas Bank Fuji sebagai pusat di bidang keuangan -dan
. Marubeni sebagai cabang perdagangan umum. Hal ini telah memungkm-
- kan untuk -melengkapi serangkaian barang jasa dan produksi,

R T T ST R S N P U T SN S AU S~ G2 o



_ i -tabei dan’ berbag Ldata:_
: yang_‘nenungukka kedudukan Jepang yang kuat dan domman dalam sektor :

ndmka_ suatu sistem. operas'-ha»ﬁ -

T adu yang tak ada tandmgannya di‘ dunia- mtérnamonal:-f onsep '
katuan Jepang yang pahng mungkm “sadar atan’ ‘tidak;" semacam
2, alitas dan hegemom" tampaknya dlcermmkan dalam’ pengertlan_
mereka untuk menemukan kedudukan yang menonjol dan domman-_'

-nn_gan mternasmnal orgamsas: tegak Iurus dan "nendatar dan peﬂg '_t;an
tugas nasional mengenai hecemoni konsen mentaliins babaiea ran 40 B




BUNGAN BISNIS INDONESIA-JEPANG

dan’ pada saat yang sama jugasudah menerapkan sistem ini pada akt'
aktor 15duma bisnis internasional dan nasional. Kongiomerat-konglomeratj.-
besar, bersama-sama dengan Sogo Shosha (perusahaan—perusahaan pe
' 'gangan besar) dan bank-bank’ mereka, merupakan aktof-aktor yang p
- efektif- dalam memperoleh kedudukan yang dominan dalam lingkup bisni
-tprnamonal Permesman yang dmptakan oleh Jepang akan dapat menan
'3lang1 banya nsss ekomma ‘,rang dial amx clﬂh semua bangsa

. 'padu_”

Dengan kekuatan ekonomx dan bisnis ini sebagal senjatanya, Jepang st

mengeiola untuk mendominasi dunia bisnis internasional dan membangun ::j

pendekatan dinamis yang tampaknya sekarang oleh dunia industri chtmggaL v
kan semakin jauh, kecuali mungkin Amerika Serikat. Ini menunjukkan bah: 2%l

secara praktis semua negara industri sudah kehilangan dinamis dan kekuatan
nasxonal g adi dunia bisnis sckarang tampaknya berkembang menjadi du
iompok yang pertama Jepang dengan kekuatan ekonomi besar dan bisnis.
yang hebat dan mekanisme efektif dari sederetan aktor-akior yang hebat, dan
vang laannya negara-negara industri dengan aktor-aktor mereka yang ke-
kuatannya sedang merosot. Seperti dapat diharapkan, keadaan ini akan
-akhiri dengan suatu hubungan yang tegang. Ini merupakan perkiraan bah
dunia sedang kembali ke sisiem perdagangan yang paling tua, yaitu barter se-
meltara proteksmmsme dunia juga akan diterima umum termasuk oleh | para.
ekonom yang paling baik (unggulan prinsip perdagangan bebas) apabxia _
aiasan nasional dipancangkan. Apabila negara-negara industri yang sudah’ dl--
pemmbangkan sebagai negara yang paling maju, tampaknya tidak dapat me-
nand1ng1 aktor-aktor Jepang, apa yang akan terjadi di masa yang akan da» :
tang?

Hubungan bisnis yang berkembang dengan tegang di dunia saat ini tam-
paknya semakin besar dalam arena politik. Tidak akan dapat terjadi dalam
kasus ini berbagai aktor bisnis internasicnal, karena tidak akan dapat terjadi
wewenang politisi dan pembuat kebijakan. Orang-orang ini akan bertanggung a
Jawab apabﬂa terjadi perang dagang lagi atau tidak. '

Perlombaan dan tantangan masa depan antara raksasa-raksasa ekonorru
yaitn antara Jepang dan Amerika Serikat, akan menjadi tantangan teknologi.
Dengan kekuatan bisnis dan ekonomi yang menakjubkan, secara jujur harus
dikatakan bahwa pada iahun-tahun mendatang Jepang akan tersaingi oleh
inovesi teknologi Amerika Serikat, dan bila orang-orang Jepang mampu
mengalahkan orang Amerika di bidang teknologi, apa yang akan terjadi? =

Pembicaraan di atas akan memberikan pandangan sekilas dari hubungan
asimetris antara Jepang sebagai raksasa bisnis dan Indonesia. Bagi Indonesia,
sebagal “nesara berkembang vang berpendapatan menengah, taniangan-




P :
kembang untuk mengad: pensuplai bahan'baku mdustra (yang dtmaksud_ba
bakuvang be lum{dmlah) maka pola’ perdagangan dan investasi ‘antara duane-

ungkm'menga‘ami perubahan dengan demikian akan. menghasﬂkan '
pemiaaan yang iebxh baik terhadap sajmg ketergantungan bxsms dan indusiri |
A kedua negara.’ Perubahan ‘pola perdagangan dan investasi-akan meng- '
hasxikan.perubahan keiembagaan ‘terutama di: 5ek’t0r perdagangan dan jasa
(st perbankan-._' Jam~1aln) Perubahan perubahan ini, d;harapkan akan_'
: ';memperkuat kedudukan masyarakai mdustri dan bxsnss dx Indonesxa' ;
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| Galvanized Plates & Sheets
. Hoops & Swips

. Pipes & Tubes
: pe& mh: Joints

Nah-fermm_i ‘Metals
. Aluminum & Alumintm
Alloys

Mctail’rodzms

.Constmm;ns & Their Bw.!d.mg
Matmais of Iron & Steel

"_I‘an?_s_fm St_nnng. of fron &
el o

Machinery & Equz‘pment
General Machinery
‘Internal Combustica Engines
{'E.x_cl. Alrcraft)
Efgines for Laad (not more

‘than 100 itorse powes)
Parts of Engmcs

Tcxn!c Macinery
Weawn\g Machines
Khritting Machines
Textile Products Finishing
Machinery
Mining & Constructing
Machinery
Heating & Cooling
Machinecy
Pumps for Liquids
Cargo Handling Machinery
Cocks & Valves
Eldetrical Machinery

Heavy Elegiricai Machinery
Telesommunications Bquip-
mend
Television Sets
fadio Sets
Household Electoeal Appliances

Other Blectrical Machinery
Insulated Eleciric Wire
Elecirical Apparatus for
Motor Vehicles
Transportation Equipment
Motor Yehicles (Excl. Parts)
Passenger Cars
Trucks
Motor Vehicle Parts
Motoreyeles (Encl, Pasts)
Ships & Boats {Inck. Parts)
New Cargo Ships &
Passenger Cargo Ships of
Iron & Sieel
Precision Instruments
Scientific & Optical

MT
BT

AT

MT

MT

NO

RO
NO

4,131 1,594 10,125 5,248 245
161,778 54,891 192,841 7,661 1192 -
68,825 42,027 145,829 101,950 2119
2,276 4,445 2,003 5,263 88.0
— 43,448 — 58,863 —
5,751 13,844 6,060 17.431  105.4
- 62,012 - 115,910 o
8,556 16,557 41,734 39,423 487.8
150 680 3,272 3612 9349
- 083522 . e 1,892,381 -
— 385,561 2 637,168 —=
-T 39,238 — 65,445 —
42,032 9,309 103,551 27,249 246.4
— 16,459 — 23,388 —
.9 54,579 — 97,003 -
1,145 9,761 4,242 26,59%%  370.5
64 166 6 i 9.4
171 5,273 209 7478 1222
1,522 25,570 2,158 62,873 1418 212.5;-
— 10,560 = s4854  — 1463
133,627 17,016 256,025 27,094 1916  159.2
— 27,041 — 56,248 E 208.0
i £,579 — 13,723 = 196.6,
— 204,451 — 372,049 — 181.9
— 33,644 — 61,943 — 184.1
. 48,690 — 81,297 — 167.6
232,863 18,740 118,247 12,793 50.8 63.3
214,208 9,244 370,398 18,985 1728 205.4
— 21,195 — 35,315 - 166.8
— 83,531 — 137,826 — 165.0
9,705 19,511 13,352 36,900 1376 158.4
1,171,375 8,214 1,483,206 11,101 1286 135.4
— 370,185 - 247,508 — 2296
15,442 257,304 167,086 565,417 2215 2197
20,630 73,620 44,706 142,442 216.7 193.5
51,481 155,951 112,475 354,885  218.5 2775
- 34,928 - 59,450 — 170.2
— 58,764 - 154,797 — 263.4
— 15,143 — 43,313 — 286.0
— 0 4,424 12,160 0.0 8.0
— 23,275 - 15,585 152.9
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